
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Scrapper Data

Pengambilan data dari internet atau yang lebih dikenal dengan scraping telah

menjadi alat yang sangat berguna dalam mengumpulkan informasi secara otomatis

dari berbagai sumber online. Dalam konteks politik, informasi tentang calon

presiden dan wakil presiden sangatlah penting, baik untuk analisis politik maupun

pemantauan publik.

Scrapper data didapat dari TikTok yang diambil dari halaman fanpage

aplikasi TikTok tentang capres dan cawapres tahun 2024. Data komentar

diperoleh dari fanpage TikTok yang terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.1 Data Crawling/Scraper

No Halaman Fanpage/URL

1 https://www.tiktok.com/@zeinchannel410/video/7267127149600017670

2 https://www.tiktok.com/@metro_tv/video/7306089644578360578

3 https://www.tiktok.com/@narasi/video/7281587109260201221

4 https://www.tiktok.com/@heerrzyy/video/7154497210330254618

5 https://www.tiktok.com/@undergreen.id/video/7269349287924993285

6 https://www.tiktok.com/@hanapijani/video/7293100060034764037

7 https://www.tiktok.com/@hanapijani/video/7291177260223089926

Halaman link data tersebut nantinya di copy pada folder “data” yang telah di

siapkan. Script yang akan dibuat akan memanfaatkan pustaka-pustaka Python

seperti untuk mengambil dan memproses data dari halaman TikTok yang berisi

informasi tentang komentar capres dan cawapres 2024. Hasil dari scraping akan

disimpan dalam format XLXS agar mudah diakses dan dianalisis lebih lanjut.

Adapun script pengambilan data komentar dari halaman TikTok terlihat pada
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gambar di bawah ini. Tahapan pengambilan data komentar TikTok adalah sebagai

berikut :

a. Lakukan pemilihan link atau fanpage TikTok yang akan diambil data

komentarnya.

b. Copy URL ke dalam folder yang telah disediakan.

c. Jalankan scrapper dan processing.bat dengan cara double klik.

d. Sistem akan menjalankan pengambilan data komentar TikTok dan nantinya

akan data komentar tersebut dimasukkan dalam media excel dengan format

xlxs.

Gambar 4.1 Script Scrapper/Crawling
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Gambar 4.2 Data Komentar Hasil Scrapper/Crawling Capres dan Cawapres

TikTok

4.2 Hasil Preprocessing Data

Preprocessing dilakukan pada tiap baris data pada kolom komentar.

Preprocessing terdiri dari case folding, removing punctuation, removing

unnecessarily whitespace, tokenizing, dan filtering. Data komentar TikTok pada

analisis sentimen capres dan cawapres 2024 yang telah didapat dari tahap

scrapper, kemudian di lakukan preprocessing tiap baris pada data komentar

dengan tahapan berikut :

a. Case Folding

Merupakan tahapan di mana semua huruf pada teks diubah menjadi huruf kecil.

Ini membantu dalam konsistensi teks, sehingga "Kucing" dan "kucing"

dianggap sama dalam analisis teks. Adapun hasil data komentar yang telah

melalui tahapan case folding dari preprocessing terlihat pada gambar di bawah

ini.
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Gambar 4. 3 Tahap Case Folding

Penjelasan detil mengenai case folding adalah sebagai berikut :

1. Merubah Huruf kecil menjadi Huruf Besar atau sebaliknya

Dalam tahapan ini, setiap huruf dalam teks diubah menjadi huruf kecil atau

huruf besar, sesuai dengan preferensi atau kebutuhan analisis. Misalnya, teks

"Hello World" akan diubah menjadi "hello world" jika menggunakan case

folding untuk mengubah ke huruf kecil.

2. Mengatasi Inkonsistensi dalam Penulisan Huruf

Dalam banyak kasus, data teks yang dikumpulkan dari berbagai sumber dapat

memiliki inkonsistensi dalam penulisan huruf, seperti beberapa kata ditulis

dengan huruf kecil dan beberapa kata lainnya ditulis dengan huruf besar.

Dengan menggunakan case folding, inkonsistensi semacam itu dapat diatasi,

sehingga memastikan bahwa semua kata dalam teks ditulis dengan format yang

seragam.

3. Meningkatkan Efisiensi Pemrosesan Teks

Dengan mengubah semua huruf dalam teks menjadi huruf kecil atau huruf

besar, kita dapat menghindari masalah kesalahan pencocokan kata yang

disebabkan oleh perbedaan penulisan huruf. Misalnya, pencocokan kata

"Hello" dengan "hello" akan berhasil setelah dilakukan case folding, sehingga

meningkatkan efisiensi dalam pemrosesan teks.
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4. Mengurangi Variasi Kata

Dalam beberapa kasus, case folding juga dapat membantu dalam mengurangi

variasi kata, terutama jika kita tertarik pada analisis yang lebih fokus pada

konten kata daripada format penulisannya. Dengan mengubah semua kata

menjadi huruf kecil, kita dapat memperlakukan kata-kata yang sama yang

ditulis dengan huruf besar dan huruf kecil sebagai kata yang sama dalam

analisis.

Dengan menggunakan case folding dalam tahapan preprocessing teks, kita dapat

memastikan bahwa data teks yang akan diolah menjadi lebih konsisten dan siap

untuk analisis lebih lanjut, termasuk analisis sentimen, klasifikasi teks, atau

pemodelan bahasa. Adapun script untuk menampilkan case folding setelah di

dapat data komentar hasil scrapper/crawling adalah v = v.lower(). Setiap huruf

dalam teks ‘v’ diubah menjadi huruf kecil semua menggunakan metode lower().

Ini bertujuan untuk memastikan konsistensi dalam penulisan huruf, sehingga

mempermudah analisis teks tanpa memperhatikan perbedaan besar-kecil huruf

b. Removing Punctuation

Pada tahap ini, tanda baca seperti titik, koma, tanda seru, dan lain sebagainya

dihapus dari teks. Ini membantu fokus pada kata-kata kunci dan

menghilangkan gangguan yang tidak relevan. Script yang digunakan adalah :

‘v’ = v.translate(str.maketrans("", "", string.punctuation)).

Menggunakan metode translate() untuk menghapus semua tanda baca dari

teks v. Ini dilakukan dengan membuat tabel translasi kosong yang

memerintahkan penghapusan semua karakter tanda baca. Adapun hasil data

komentar yang telah melalui tahapan removing punctuation dari preprocessing

terlihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4. 4 Tahap Removing Punctuation

c. Removing Unnecessarily Whitespace

Whitespace yang tidak diperlukan, seperti spasi ganda atau tab yang

berlebihan, dihapus. Ini membantu memperbaiki format teks dan membuatnya

lebih mudah untuk diproses. Script yang digunakan adalah :

v = v.strip()

v = re.sub(r"\s+", " ", v)

Tahap ini dilakukan dalam dua langkah. Pertama, menggunakan metode strip()

untuk menghapus whitespace yang tidak perlu di awal dan akhir teks.

Kemudian, menggunakan ekspresi reguler re.sub() untuk mengganti semua

urutan whitespace yang berulang (termasuk spasi ganda) dengan satu spasi

tunggal. Ini membantu memastikan format teks yang konsisten dan terstruktur.

Adapun hasil data komentar yang telah melalui tahapan removing

unnecessarily whitespace dari preprocessing terlihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4. 5 Tahap Removing Unnecessarily Whitespace

d. Tokenizing

Tokenizing adalah proses membagi teks menjadi unit-unit kecil yang disebut

token. Token bisa berupa kata, frasa, atau simbol tertentu. Biasanya, dalam

konteks NLP (Natural Language Processing), tokenisasi dilakukan dengan

membagi teks menjadi kata-kata. Script yang digunakan adalah :

tokenwords = nltk.tokenize.word_tokenize(v)

Tahap ini menggunakan modul nltk untuk membagi teks menjadi token-token

(kata-kata) menggunakan metode word_tokenize(). Setiap token akan

merepresentasikan sebuah kata dalam teks Adapun hasil data komentar yang

telah melalui tahapan tokenizing dari preprocessing terlihat pada gambar di

bawah ini.
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Gambar 4. 6 Tahap Tokenizing

e. Filtering

Pada tahap ini, kita dapat memfilter kata-kata tertentu yang tidak relevan atau

tidak diinginkan dari teks. Misalnya, kita bisa menghapus kata-kata yang

terlalu umum (stopwords) atau kata-kata spesifik yang tidak relevan dengan

analisis kita. Script yang digunakan adalah :

sw = set(stopwords.words("indonesian"))

filterwords = [t for t in tokenwords if t not in sw]

Tahap ini menghapus kata-kata tidak bermakna atau stopwords dari teks

menggunakan kamus stopwords bahasa Indonesia dari modul nltk. Setiap

token akan diverifikasi keberadaannya dalam kamus stopwords, dan hanya

kata-kata yang tidak termasuk dalam stopwords yang akan dipertahankan

Adapun hasil data komentar yang telah melalui tahapan filtering dari

preprocessing terlihat pada gambar di bawah ini.



37

Gambar 4. 7 Tahap Filtering

f. Menggabungkan Kata Menjadi Kalimat Baru

Setelah teks diolah dengan cara sebelumnya, kata-kata yang tersisa dapat

digabungkan kembali menjadi kalimat baru. Ini membantu mempertahankan

konteks dan struktur kalimat dalam teks. Script yang digunakan adalah :

preprocessingwords = " ".join(filterwords)

Terakhir, hasil filtering kata-kata yang relevan digabungkan kembali menjadi

sebuah kalimat baru menggunakan metode join(). Kalimat baru ini akan

menjadi hasil akhir dari proses preprocessing teks. Adapun hasil data komentar

yang telah melalui tahapan menggabungkan kata menjadi kalimat baru terlihat

pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4. 8 Tahap Menggabungkan Kata Menjadi Kalimat Baru

g. Ubah Data Lama Dengan yang Baru

Tahap terakhir adalah mengganti teks asli dengan teks yang telah diproses

melalui langkah-langkah sebelumnya. Script yang digunakan adalah :

df.loc[i, "Text"] = preprocessingwords

Pada bagian ini, kita memiliki sebuah dataframe df yang berisi teks pada

kolom "Text". Tahap ini bertujuan untuk mengganti teks asli dalam kolom

"Text" dengan hasil dari tahapan preprocessing yang telah dilakukan

sebelumnya, yaitu preprocessingwords. Ini memastikan bahwa data yang

diolah siap untuk digunakan dalam tahapan pengolahan data menggunakan

machine learning. Adapun hasil data komentar yang telah melalui tahapan

ubah data lama dengan yang baru terlihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4. 9 Tahap Ubah Data Lama Dengan yang Baru

4.3 Hasil Pengolahan Data Sentimen denganMachine Learning

Setelah melalui serangkaian tahapan preprocessing teks yang meliputi case

folding, penghapusan tanda baca, penghapusan whitespace yang tidak perlu,

tokenisasi, filtering, dan penggabungan kembali kata-kata menjadi kalimat baru,

teks komentar telah disiapkan untuk analisis selanjutnya. Langkah berikutnya

dalam penelitian ini adalah menerapkan teknik machine learning untuk

mengklasifikasikan komentar-komentar tersebut menjadi dua kategori: positif dan

negatif. Dengan menggunakan data training sebanyak 1149 data yang telah

disiapkan dan epoch 500, akan dibangun model machine learning yang dapat

mengidentifikasi sentimen dari setiap komentar terhadap tiap pasangan capres dan

cawapres.
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Penerapan machine learning akan memungkinkan kita untuk membuat model

yang dapat memprediksi apakah suatu komentar bersifat positif atau negatif

terhadap setiap capres dan cawapres. Hasil dari tahapan machine learning terlihat

pada gambar di bawah ini.

Gambar 4. 10 Hasil Klasifikasi Data Sentimen dengan Machine Learning

4.4 Analisis Data dengan Pentaho

Setelah melakukan tahap machine learning untuk mengklasifikasikan

komentar-komentar menjadi kategori positif dan negatif terhadap setiap capres,

tahap berikutnya dalam penelitian ini, yaitu integrasi data menggunakan platform

Pentaho. Integrasi data adalah proses menggabungkan data dari berbagai sumber,

termasuk data hasil analisis sentimen yang telah diperoleh dari tahap sebelumnya,

untuk memungkinkan analisis yang lebih mendalam. Adapun skema data analisis

menggunakan pentaho terlihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4. 11 Skema Analisis Data Menggunakan Pentaho Data Integration

Penjelasan detil dari skema analisis data sentimen menggunakan Pentaho Data

Integration adalah sebagai berikut :

a. Data Sentimen Excel

Langkah pertama adalah mengimpor data sentimen dari file Excel ke dalam

PDI. File Excel ini mungkin berisi teks-teks yang akan dianalisis sentimennya,

serta atribut-atribut tambahan seperti tanggal, pengguna, dan komentar.

b. Filter Rows

Setelah data diimpor, langkah berikutnya adalah menerapkan filter baris untuk

membersihkan data. Filter baris digunakan untuk mengekstrak subset data yang

memenuhi kriteria tertentu. Misalnya dapat menggunakan filter baris untuk

menghapus baris yang kosong atau menghilangkan entri yang tidak relevan.

Pada tahapan ini, filter rows yang digunakan ada 3 sesuai dengan calon capres

2024. Adapun kondisi yang digunakan pada select rows 01 adalah :

01 = [positif]

OR

01 = [positif]

Catatan : lakukan hal yang sama pada select rows 02 dan 03 (rubah angka

sesuai dengan 02 dan 03).

c. Select Value

Langkah ini digunakan untuk memilih nilai-nilai tertentu dari kolom-kolom

dalam dataset. Ini bisa berguna untuk mengambil kolom-kolom tertentu yang

akan digunakan dalam analisis sentimen, atau untuk mengekstrak informasi
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penting dari data lainnya. Pada fieldname “Tanggal” rename to “:tanggal”.

Pada fieldname “01” rename to “:sentimen”.

d. Add Constant

Tahap ini dapat digunakan untuk menambahkan nilai konstan ke dalam dataset.

Ini bisa berguna jika Anda perlu menambahkan kolom baru yang memiliki

nilai yang sama untuk setiap baris dalam dataset, seperti label sentimen awal

(misalnya, "positif", "negatif"). Pada add constant, kolom name diisi dengan

no_paslon, type string, value 01, dan set empty string diisi dengan N.

e. Stream Lookup

Langkah ini mungkin digunakan untuk mengaitkan data dari satu sumber

dengan data dari sumber lainnya berdasarkan kunci tertentu. Misalnya dapat

menggunakan stream lookup untuk mengaitkan data sentimen dengan data lain,

seperti data tentang pasangan calon presiden, berdasarkan kunci yang sama

(misalnya, nama calon presiden pada nomor paslon). Pada stream lookup,

kolom Field diisi dengan no_paslon dan LookupField diisi dengan no_paslon.

f. Append Stream

Langkah ini digunakan untuk menggabungkan atau menambahkan data dari

dua sumber yang berbeda menjadi satu. Ini berguna jika Anda memiliki dua set

data yang ingin Anda gabungkan menjadi satu, seperti data sentimen dan data

tentang pasangan calon presiden. Pada append stream, Head hop diisi dengan

stream lookup 01 dan tail hop diisi dengan stream lookup 02. Begitu pula

dnegan append streams 2, Head hop diisi dengan append stream dan tail hop

diisi dengan stream lookup 03.

g. Add Paslon

Langkah ini digunakan untuk menambahkan informasi tentang pasangan calon

presiden ke dalam dataset termasuk nama dan nomor paslon. Pada kolom name

diisi dengan no_paslon dan nama_paslon, pada kolom type diisi dengan

string, pada kolom length diisi dengan 2 dan 100, pada kolom set empty string

diisi dengan N.
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h. Fact Sentimen

Tahap ini digunakan untuk membuat tabel fakta yang berisi informasi tentang

sentimen dari teks-teks yang dianalisis. Isi dari fact sentimen terlihat pada

gambar di bawah ini.

Gambar 4. 12 Isi dari Fact Sentimen

i. Dim Paslon

Langkah terakhir adalah membuat dimensi pasangan calon presiden. Dimensi

ini berisi informasi tentang pasangan calon presiden yang relevan dengan

analisis sentimen, seperti nama da nomor paslon yang dapat digunakan untuk
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menganalisis hubungan antara sentimen dan paslon. Isi dari dim paslon terlihat

pada gambar di bawah ini.

Gambar 4. 13 Isi Dim Paslon

Gambar di atas dijelaskan bahwa hasil dari skema Pentaho Data Integration

memiliki 2 tabel data, yaitu tabel fakta dan tabel dimensi. Tabel data dan dimensi

dapat dilihat pada aplikasi Xampp seperti gambar di bawah ini. Tabel fakta

berupa sentimen, sedangkan tabel dimensi berupa paslon (capres/cawapres).
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Gambar 4. 14 Tabel Fakta dan Tabel Dimensi

4.5 Hasil Sentimen

Setelah menyelesaikan proses integrasi data menggunakan Pentaho Data

Integration dan memahami skema data yang dihasilkan, tahap berikutnya yaitu

membuat grafik capres dan cawapres hasil analisis sentimen dari tabel fakta

menggunakan Pentaho Designer. Grafik hasil analisis sentimen capres dan

cawapres 2024 yang diambil dari komentar TikTok terlihat pada gambar di bawah

ini. Jumlah sentimen pasangan
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Gambar 4. 15 Grafik Hasil Analisis Sentimen Berdasarkan Komentar TikTok

4.6 Kelebihan dan Kekurangan

Analisis sentimen terhadap komentar TikTok mengenai calon presiden (capres)

dan calon wakil presiden (cawapres) 2024 memiliki sejumlah kelebihan dan

kekurangan, yaitu :

a. Kelebihan

Kelebihan dari analisis sentimen terhadap komentar TikTok mengenai calon

presiden (capres) dan calon wakil presiden (cawapres) 2024 adalah :
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1. TikTok adalah platform yang populer dan memiliki jutaan pengguna aktif.

Oleh karena itu, analisis sentimen berdasarkan komentar TikTok dapat

memberikan akses ke sumber data yang beragam.

2. Komentar-komentar yang diposting di TikTok cenderung memberikan

pandangan yang langsung dan aktual dari masyarakat. Ini memungkinkan

analisis sentimen untuk memberikan wawasan yang cepat dan real-time

tentang persepsi dan opini terbaru terkait dengan calon presiden dan wakil

presiden.

b. Kekurangan

Kekurangan dari analisis sentimen terhadap komentar TikTok mengenai calon

presiden (capres) dan calon wakil presiden (cawapres) 2024 adalah komentar di

TikTok sering menggunakan bahasa informal, singkatan, atau slang yang sulit

dipahami oleh algoritma analisis sentimen. Hal ini dapat menghasilkan

interpretasi yang kurang akurat atau bahkan salah terhadap sentimen yang

diekspresikan.


